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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah meneliti dan mengkaji tentang Kualitas Hadits Dalam Tafsir

An-Nur Karya Hasbi Ash-Shiddieqy, dapat diambil beberapa kesimpulan

bahwasanya :

1. Tidak semua hadits-hadits di dalam kitab tafsir tersebut yang jalur

periwayatannya berstatus shahih, ada juga jalur periwayatan hadits yang

berstatus dha`if. Dari sembilan hadits yang diteliti pada surah al-Fatihah

dan al-Baqarah, terdapat empat hadits yang shahih yang keseluruhan

hadits shahih tersebut termasuk dalam kategori hadits Marfu` dan lima

hadits yang dha’if. Dari lima hadits yang dha’if terdapat 1 hadits Munkar

dan 4 hadits Munqathi`, akan tetapi ada satu hadits yang memiliki

syawahid (jalur periwayatan lain) yang berkualitas shahih, sehingga

hadits yang dha’if tersebut naik kualitasnya menjadi hasan li ghairihi.

2. Pemahaman Hasbi Ash-Shiddieqy terhadap hadits-hadits yang dikaji

dalam penelitian ini sesuai dengan apa yang dipahami oleh para ulama

yang mensyarah hadits tersebut.

B. Saran

Hadits merupakan sumber ajaran Islam yang ke dua setelah al-Qur`an.

Selain sebagai sumber ajaran Islam yang ke dua, hadits juga berfungsi

sebagai sumber dakwah (perjuangan Rasulullah SAW) dan juga mempunyai

fungsi penjelas bagi al-Qur`an. Oleh karena itu perlu diadakan pengkajian
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atau penelitian hadits agar dapat diketahui apakah hadits-hadits tersebut

berkualitas shahih dan berasal dari Rasulullah SAW.


